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Abstrak

Dalam kehidupan ini, persoalan umat khususnya yang berkaitan dengan
masalah hukum semakin beragam dan tentu saja hal itu membutuhkan jawaban
yang dapat menunjukkan keuniversalan ajaran Islam. Sebagai contoh adalah
masalah syetan yang ada pada aktu shalat. Permasalahan ini muncul dikarenakan
adanya teks hadis yang seolah-olah memberikan kesan bahwa syetan bisa
mendekati orang yang lagi shalat, sementara itu syetan itu masih belum
dijelaskan, kemudian definisi yang sebenarnya tentang syetan yang dimaksud
disini belum jelas, dan apa hikmahnya. Oleh karena itu, kajian ma‘anil hadis yang
mencoba memberikan jalan untuk memahami sebuah hadis dengan disesuaikan
dengan realitas konkrit kehidupan saat ini menjadi penting. Dengan menggunakan
metode pemaknaan ma'anil hadis diharapkan dapat menjawab kegelisahan umat
khususnya dalam memahami hadis Nabi tentang syetan diwaktu shalat.

Meskipun pemaknaan hadis dengan metode ma'anil hadis baru mulai
ramai dilakukan oleh pemerhati hadis, namun kajian ini penting untuk terus
dikembangkan dalam rangka menjawab persoalan umat dan menunjukkan
keuntversalan ajaran Islam. Pemaknaan hadis dengan metode ma'anil hadis yang
dimaksudkan adalah memahami sebuah hadis dengan melihat latar belakang
munculnya sebuah hadis dan juga mempertimbangkan keadaan realitas konkrit
kehidupan saat ini.

Dalam keadaan saat ini, permasalahan seputar syetan diwaktu shalat
masih perlu untuk terus dikaji karena pada kenyataannya persoalan syetan
semakin menarik untuk dibicarakan, terbukti dengan munculnya beragam acara
yang membahas seputar syetan (makhluk halus) bukan saja melalui layar kaca
yang menayangkan aneka tayangan tentang syetan tetapi juga media massa yang
juga tidak kalah menariknya menginformasikan tentang keberadaan makhluk yang
bernama syetan ini.

Melihat fenomena yang seperti maka kami sangat tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hakikat syetan tersebut. Namun, pada penelitian ini
kami memfokuskan penelitian melalui jalur hadis Nabi mengenai syetan yang
mengganggu di waktu shalat. Didalam hadis ini bercerita tentang syetan yang
membuat shalat sesecorang menjadi kacau. Sehingga, seseorang tersebut tidak
ingat sudah berapa rakaat ia melakukan shalatnya, didalam hadis ini diceritakan
Juga bahwa yang mengakibatkan hal tersebut adalah syetan.

Kajian tentang permasalahan syetan sudah banyak dilakukan. Namun,
Kami disini melihatnya dari sisi ma’anil hadis. Kami akan menjelaskan metode-
metode syetan dalam menyesatkan anak Adam, terutama syetan yang
mengganggu di waktu shalat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagaimana yang difirmankan Allah SWT, adalah agama
yang sempurna,’ agama yang berlaku untuk semua umat manusia. Aiarannya selalu
sesuai dengan zaman dan tempat, Shalihun LikulliZamanin wa Matkanin.

Islam sebagai agama yang universal, memiliki sumber yang telah diakui,
yaitu al-Qur’an dan al-Hadis? Pada masa Nabi masih hidup, beliau menjadi tempat
rujukan setiap masalah yang terjadi mengingat beliau menjadi figur sentral dalam
kehidupan masyarakat waktu itu. Setelah beliau wafat, perkataan, perbuatan, dan
ketetapan beliau dijadikan rujukan setiap permasalahan yang ada. Secara khusus al-
Qur’an telah memberikan isyarat mengenai masalah tersebut.’

Dengan demikian, al-Qur'an dan As-sunnah menjadi dua sumber
pembentukan hukum Islam, sehingga syari’ét tidak mungkin dapat dipahami tanpa
merujuk kepada keduanya.*

Diantara kandungan As-sunnah, adalah hal-hal yang berkaitan.dengan alam
ghaib (‘alam al-Ghaib), yang sebagiannya menyangkut masalah makhluk-makhluk

yang tidak dapat dilihat oleh mata dialam kita ini. Sesuatu yang tidak disaksikan juga

! Lihat Q.S. al-Maidah (5) : 3

2 Term Hadi§ digunakan untuk merujuk pada perkataan, perbuatan, dan penetapan (taqrir)
Nabi secara umum tanpa membedakannya dengan sunnah..

3 Lihat misalnya Q.S. al-Nisd’ (4) : 59.

4 Muhammad Ajjaj al-Khatb, *Usiil al-Hadli$ * Ullimuhu wa Mustalahuhu (Beirt : Dar al-
Fikr, 1989), him.35



adalah ghaib bahkan sesuatu yang tidak terjangkau oleh panca indra juga merupakan
ghaib baik disebabkan oleh kurangnya kemampuan maupun oleh sebab-sebab lain.
Banyak hal yang dinamakan ghaib, dan beragam pula tingkat keghaibannya. Ada
ghaib mutlak yang tidak terungkap sama sekali, karena hanya Allah yang
mengetahuinya dan ada pula ghaib yang relativ, yaitu sesuatu yang tidak diketahui
sescorang tetapi diketahui oleh orang lain. Sifat pertama dari mereka yang bertakwa
adalah percaya kepada yang ghaib. Puncaknya adalah percaya tentang wujud dan
keesaan Allah, serta informasi-informasi-Nya. Agama melalui wahyu ilahi
mengungkap sekelumit yang gaib yang harus dipercaya itu, antara lain tentang jin.

Jin’ adalah penghuni bumi yang dibebani kewajiban-kewajiban tertentu
seperti manusia yang mereka itu dapat melihat kita dan kita tidak dapat melihat
mereka. Dan diantara mereka itu adalah setan-setan® dan Iblis yang pernah
bersumpah dihadapan Allah SWT untuk menyesatkan dan berupaya memperindah
kebatilan dan kejahatan dalam pandangan kita. Iblis adalah makhluk Allah yang
mempunyai keistimewaan, ia tidak dapat mati kecuali pada hari kiamat. Meskipun
demikian ia akan mendapat tempat di neraka untuk selama-lamanya. Hal ini
dikarenakan kesombongan dan kecongkakannya menentang perintah Allah SWT
tidak mau sujud kepada Adam.

Ketika Allah menciptakan Adam dengan bentuk yang sempurna dilengkapi
dengan akal dan nafsu, maka seluruh makhluk Allah yang lain kagum kepada Adam,

karena kelebihan yang dimiliki oleh Adam tidak dimiliki oleh makhluk Allah yang

® Makhluk halus yang sebagian beriman kepada Allah dan yang sebagian lagi kafir, Lihat
Surah a-Jin ayat :1

% Syetan berasal dari bahasa Hebrew yaitu yang bertugas melancarkan tipu daya, Cyrill
Glasse, Ensiklopedia Islam, Rajawali Press, Jakarta,1999.



lainnya, Kemudian Allah memerintahkan kepada seluruh Malaikat dan Iblis untuk
sujud memberi hormat kepada Adam, semuanya sujud (memberi hormat) kepada
Adam, kecuali Iblis. Ia menentang perintah Allah, Karena ia merasa lebih baik dan
lebih terhormat daripada Adam. Allah bertanya kepada Iblis. “Apakah yang
menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) diwakiu Aku menyuruhmu?”

Dengan ketakabburannya Iblis menjawab, “Saya lebih baik daripadanya:
Engkau ciptakan ia dari tanah sedang aku Engkau ciptakan dari api.”’

Melihat sikap congkak dan kesombongan Iblis ini, Allah menjadi murka,
lalu Iblis diusir dari surga untuk turun kedunia, sebagaimana firmannya. “Turunlah
kamu dari surga itu, karena tidak sepatutnya menyombongkan diri didalamnya, maka
keluarlah sesungguhnnya kamu termasuk orang-orang yang hina”® Mendengar
dirinya diusir dari surga Iblis memohon kepada Allah SWT “Beri tangguhlah saya
sampai mereka dibangkitkan”.” Kemudian Allah mengabulkan “Sesungguhnya kamu
termasuk mereka yang diberi tangguh”.'®

Dengan diberinya kesempatan untuk hidup sepanjang masa sampai hari
kiamat, oleh Iblis dan anak turunnya digunakan untuk menjerumuskan anak turun
Adam dari jalan yang benar, sebagai jalan balas dendam. Ancaman balas dendam ini

telah disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an Iblis menjawab, “Karena Engkau telah

menghukum saya tersesat, saya akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan

"Q.S. al-Araf (7) : 12
8Q.S. al-A‘raf (7) : 13
’Q.S. al-A‘raf (7) : 14

Q.. al-A‘raf (7) : 15



Engkau yang lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
belakang mereka, dari kanan dan kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur”."!

Sejak itulah Iblis menjadi musuh yang nyata bagi manusia, ia berusaha
sekuat tenaga untuk mencari pengikut guna dijerumuskan kedalam kesesatan. Ia
mencari sasaran sebanyak-banyaknya untuk diajak masuk neraka. Karena itu, barang
siapa yang mengikuti jejak Iblis dalam segala tingkah lakunya, ia akan dimasukkan
kedalam neraka oleh Allah bersama Iblis. Sebagaimana yang disebutkan oleh Allah
didalam al-Qur’an:

Cran) aSia adga (LY agie dagi el | sane Lada lgia z sa) JB

Artinya:

... ....Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang yang terhina lagi

terusir. Sesungguhnya barang siapa diantara mereka mengikuti kamu,

benar-benar Aku akan mengisi neraka jahanam dengan kamu semua."

Istilah syetan muncul di dalam al-Qur’an sangat banyak sekali, syetan
merupakan satu nama yang paling populer dikalangan umat beragama, bahkan yang
tidak beragama sekalipun. Mendengar nama ini, tergambar dalam benak manusia,
aneka dan puncak segala kejahatan dan keburukan. Kata ini sudah sangat dipahami
oleh manusia, sebagai lambang kejahatan atau bahkan wuyjud kejahatan, sehingga ia

bagaikan sesuatu yang bersifat indrawi dan nyata, bukan imajinatif dan abstrak. 13

1Q.S. al-A‘raf (7) : 16-17
2.8, al-A‘raf (7) : 18

BM. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, (Lentera Hati, Jakarta, 2000), him.92-93



Pada saat ini banyak sekali orang yang telah menggunakan kata syetan atau
kesetanan baik oleh orang yang tidak mempunyai agama atau tidak percaya wujud
syetan pun menggunakannya, walaupun dengan makna yang berbeda dengan yang
difahami oleh sementara agamawan, yang memahaminya dengan pengertian yang
hakiki."*

Masalah syetan secara umum banyak di kemukakan oleh ayat-ayat al-
Qur'an. Apabila ayat-ayat itu ditelaah dan dikaji maka akan nampak beberapa
pengertian yang terkandung didalamnya, antara lain syetan mempunyai arti sebagai
penggoda untuk berbuat keingkaran, pemberi kewas-wasan, penolong kesesatan.
Oleh Karena itu diperlukan kajian yang lebih mendalam seputar pemaknaan
mengenai syetan, mengingat istilah syetan sudah sangat populer ditengah-tengah
kita.

Hadis-hadi$ Nabi yang berbicara tentang syetan muncul dalam berbagai

redaksi yang bermacam-macam, antara lain adalah:
e O gl e ndale e led o e ile (e amy Has
‘51.443\3 1y V‘Sh o d\a,sh‘,dci\ﬂ\g;ﬁaé\ﬂ\ d)mJu Y5 ‘5_5
PSARE AR KT RS SR AT WA AN, J s Keret A

.............. Yahya menyampaikan kepadaku (hadis) dari Malik, dari ’Ibn

Syihab dari 'Abi Salamah Ibn ‘Abd ar-Rahman 'Ibn ‘Auf dari Abi

4 1bid




Hurairah bahwa Rasulullah SAW, berkata “Jika engkau berdiri untuk
shalat, maka syetan akan datang kepadamu dan membuatmu bingung
sehingga engkau tidak tahu sudah berapa banyak (raka’at) engkau
melaksanakan shalat. Jika engkau temukan hal tersebut terjadi padamu,
lakukan dua sujud pada posisi duduk.”

Kemudian ada Hadi$ Nabi yang lain menyebutkan:

A 8 3 (8 e O Aalu o dlea W lie U ) Has difae Waa
O J Al g dgle A La dih Jgua )l O gl am (e ) 0
38 a3 gy e oyud (ge 5 et 3ALE aDLa 8 ga g aSaal b Glandl)

Loy 25 o e gransy (g (5 pamly Db e
Artinya:
. ... ... .Sesungguhnya syetan itu (kadangkala) datang kepada salah seorang
diantara kamu disa’at ia shalat. Kemudian syetan itu menarik sehelai bulu
duburnya sehingga orang tersebut merasa keluar hadas. Oleh sebab itu
Jjanganlah ia keluar dari shalatnya sehingga keluar suara atau baunya. 16
Dengan melihat Hadis di atas, penulis merasa perlu adanya pemaknaan
hadis yang tepat untuk sebuah matan Hadi$ yang berkenaan dengan syetan, karena

masih terdapat banyak persoalan yang muncul karena globalnya hadis tentang

15 Abu Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn Amr ibn al-Haris ibn Ghaiman
ibn Husail ibn Amr ibn al-Haris al-Ashabi al-Madani, Al-Muwattha, jilid I (Beirur : Maktbah al-Nur,
t.th), him.100

16 Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syaibari, Musnad Ahmad Bin Hambal, juz T
(Beiriit : Dar al-Fikr, 1978), him.96. Lihat juga Ibrahim bin Muhammad bin Kamaluddin, al-Baydn
wa al-Ta’rif FiAsbab al-Nuzil al-Hadis al-Sarif (Beirtit: Maktabah Iimiyyah,1982), him.333



masalah ini. Apakah setiap orang yang di dalam shalatnya merasa bingung
disebabkan oleh syetan? Ataukah mungkin ada hal-hal lain yang tidak bisa dikatakan
karena ulah syetan ?

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang tepat bagi matan Hadis untuk
dapat dibuktikan tentang keuniversalan Islam.

Hadis sebagai sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an telah mengalami
perjalanan cukup panjang, bukan saja dalam kodifikasi dan penelitian validitasnya,
tapi juga berkembang kepada pemaknaan yang tepat untuk sebuah matan Hadis.

Frijhjof Scuon bahkan bersinyalir bahwa Nabi sering memberikan ajaran-
ajaran yang berbeda kepada orang yang berbeda tanpa memperhitungkan kenyatan
bahwa para sahabat mempunyai bakat yangberbeda-beda di kemudian hari ternyata
segala yang pernah mereka dengar dan lihat. Mereka meneladani Nabi dengan cara
berbeda-beda bergantung pada pengamatan dan penekanan-penekanan individualnya.
Kenyataan ini mendorong Schuon berkesimpulan bahwa tidak setiap unsur sunnah
harus diaktualisasikan dengan cara dan ketentuan yang sama dan dalam banyak
kasus, isi ajaran Nabi lebih terletak pada tujuannya, bukan pada bentuknya.'”

Pada perkembangan selanjutnya, para imam madzhab juga melakukan
pemahaman hadis masih dalam kedua kerangka di atas. Imam Syafi‘T dikenal sangat
ketat dalam memahami teks Hadis, tidak terkecuali dalam bidang mu'amalah. Dalam

hal ini Imam Syafi‘l berpendapat bahwa pada dasarnya ayat-ayat al-Qur’an dan hadis

17 Musahadi Ham Evolusi Konsep Sunnah (Implikasinya terhadap Hukum Islam)
(Semarang; Aneka Ilmu, 2000), him. 137



Nabi harus dipertahankan bunyi teksnya walaupun pada bidang mu'amalah.'® Imam
Abii Hanifah sependapat dengan imam mazhab lainnya. Menurutnya, teks-teks
keagamaan dalam bidang ibadah harus dipertahankan, tetapi dalam bidang
mu'amalah tidaklah demikian. Menurutnya, bidang ma'qilul ma'na kecuali apabila ia
merupakan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan perincian, maka ketika itu
bersifat ta ‘abbudi "’

Apapun alasannya, untuk konteks historis sekarang ini, bentuk-bentuk
tekstual (Hadis-hadis) Nabi itulah yang dipandang sebagai bukti historis bagi ideal-
ideal teladan Nabi. Dengan kata lain, bagi generasi saat ini, untuk akses kepada
sunnah Nabi kita hanya bisa merujuk kepada teks-teks Hadi$ sebagaimana termaktub
dalam kitab-kitab Hadis.

Identifikasi fungsi Nabi, merupakan bagian dari metodologi pemaknaan
dalam Hadis Nabi, di mana hadis memiliki makna universal yang berlaku bagi
seluruh kalangan umat Islam tanpa terbatas pada ruang dan waktu, dan
membedakannya dengan Hadis yang bermakna lokal atau temporal.

Syuhudi Ismail, dalam bukunya Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual
menuliskan pentingnya segi-segi yang berkaitan dengn diri Nabi dan suasana yang
melatarbelakangi ataupun menyebabkan terjadinya hadis dalam memahami hadis.

Mungkin saja sebuah hadis tertentu lebih tepat difahami secara tersurat (fekstual),

18 Yunahar Ilyas dan M. Mas'udi (ed), Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis

(Yogyakarta:LPP1 UMY, 1996), him.59

9 Ibid.



sedangkan hadis tertentu lainnya lebih tepat dipahami secara tersirat (kontekstual).*®
Dengan demikian, masing-masing dari Hadi§ Nabi ada yang dapat di fahami secara
tekstual dan ada pula yang difahami secara kontekstual sesuai dengan situai dan
kondisi yang melatar belakanginya. Selanjutnya, diuraikan bahwa pemahaman dan
penerapan hadis secara tekstual dilakukan bila hadis yang bersangkutan setelah
dihubungkan dengan segi-segi yang berkaitan dengannya, misalnya dengan melihat
latar belakang terjadinya, menunjukkan atau menuntut adanya pemahaman yang
sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks Hadi$ yang bersangkutan. Oleh karena
itu, pemahaman dan penerapan Hadis$ secara konteksual dilakukan apabila "dibalik"
teks suatu Hadi§ ada petunjuk yang kuat yang mengharuskan hadis yang
bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yang tersurat
(tekstual).*!

Telah terbukti dalam sejarah, ketika pergolakan politik dan perebutan
kepentingan muncul, diketahui banyak beredar Hadis-hadis palsu, atas dasar motivasi
dan motivasi lain mendorong ulama Hadi$ untuk mengadakan penelitian, baik dari
segi sanad dan matan hadis, walaupun kritik sanad lebih banyak kita temukan.

Dengan kritik ini pula maka kodifikasi Hadi$ dapat kita bedakan menjadi

Hadis sahih, hasan, dan da ‘z'fz 2

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Tela'ah Ma'ani al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 6

2 Ibid.

2 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis (Jakarta :Bulan Bintang, 1998), him.75-
104 yang menjelaskan beberapa motivasi yang mendorong ulama untuk melakukan kritik sanad, yaitu
hadis sebagai sumber ajaran Islam, tidak semua hadis Nabi tertulis, munculnya pemalsuan hadis, dan
proses penghimpunan hadis.
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Pemaknaan Hadi§ merupakan problematika tersendiri dalam diskursus
Hadis. Pemaknaan hadis dilakukan terhadap Hadis yang jelas validitasnya, minimal
hadis itu berstatus hasan,”’ karena HadTs tidak terjaga sebagaimana al-Qur’an dari
berbagai macam kesalahan, penyimpangan, dan pemalsuan. Al-Qur’an sebagai
sebagai sumber pertama dari ajaran Islam mempunyai pengertian sebagai kalam
mu‘jiz yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang tertulis di dalam
mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya adalah ibadah. Salah satu
ciri dari al-Qur’an adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin
oleh Allah, dan ia adalah kitab yang terpelihara. Firman Allah menyebutkan:

(VY :Aalll) 43 5 g dnaa Lide ()

Artinya:

......... Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya

(didadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.**

Dalam tradisi Islam, proses penafsiran ada sejak al-Qur’an pertama kali
diturunkan dan dikenal dengan ilmu tafsir, suatu disiplin ilmu yang memiliki akar
sangat kuat dan masih berkembang sampai saat ini, terutama untuk melakukan kajian
kritis mengenai Hadi§ dan kandungan al-Quran.”> Penafsiran terhadap al-Qur’an
memiliki perkembangan yang lebih pesat dibandingkan penafsiran terhadap Hadis

Nabi, baik dalam pembahasan matei ataupun dalam pembentukan kerangka

» M.Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan
Bintang,1992), him.89.

 Q.S. al-Qiyamah ( 75):17

% K omaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Suatu Kajian Hermeneutika (Jakarta,
Paramadina, 1996), him.136
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metodologi. Hal ini dapat dimaklumi karena Hadi§ memiliki permasalahan yang
lebih komplit dibandingkan al-Qur’an yang telah diakui validitasnya oleh seluruh
umat Islam, sedangkan hadis-sebagian diantaranya ada yang diragukan otentisitasnya
disebabkan oleh posisinya yang zannil wirid. Fokus perhatian para pakar Hadis
lebih ditekankan pada kritik sanad dan matan Hadi$, sedangkan mengenai
pemaknaan Hadis, meskipun mendapat perhatian yang cukup besar akan tetapi masih
terhitung jarang dilakukan.

Dengan demikian, pengembangan pemahaman terhadap Hadi$ dapat
dikatakan lamban, apabila dibandingkan dengan usaha ulama hadis dalam melakukan
kritik sanad dan matan. Kendati demikian, pemaknaan terhadap Hadi$ terus
berkembang terbukti dengan adanya dialog dikalangan ulama Hadis. Khususnya
dikalangan ulama muta'akhirin mengenai metodologi pemaknaan Hadi$, misalnya
apa yang dilakukan oleh M. al-Ghazali, Yusuf al-Qardhawi, M. Syuhudi Ismail.
Bahkan apa yang telah disajikan oleh Musahadi HAM dengan konsep
hermeneutikanya telah membuka celah yang lebih jelas mengenai metodologi
pemaknaan hadis. Sementara itu Suryadi mencoba merekonstruksi metologis
pemahaman Hadis...? Hal ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pemaknaan atau intrepretasi Hadis.

Meskipun demikian, permasalahan pemaknaan hadis secara umum, terlebih
pada teks agama cukup komplek. Hal ini merupakan konsekwensi logis dari adanya
jarak yang begitu jauh antara pengarang-dalam hal ini adalah Rasulullah-dengan
pembaca-yaitu umatnya-yang kemudian dihubungkan oleh sebuah teks yaitu hadis.

Walaupun sejarah penulisan hadis secara individual telah ada sejak masa awal Islam
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semasa Nabi masih hidup, dan ditulis secara resmi dan masal pada abad kedua
hijriyah atas perintah khalifah Umar bin Abdul Aziz.*®

Sebagai sebuah teks, Hadi§ menghadapi problem sebagaimana yang
dihadapi teks-teks lainnya, yakni teks pasti tidak bisa mempresentasikan keseluruhn
gagasan dan setting sosialnya secara keseluruhan. Begitu teladan Nabi sebagai
sebuah wacana yang dinamis dan komplek dituliskan, maka penyempitan dan
pengeringan makna dan nuansa tidak bisa dihindari.

Karena terpisahnya teks dan pengarangnya dari situasi sosial yang
melahirkannya, maka implikasinya lebih jauh yaitu sebuah teks bisa tidak
komunikatif lagi dengan realitas sosial yang melingkupi pihak pembaca. Disamping
itu, adanya jarak, perbedaan bahasa, tradisi, dan cara berfikir antar teks, karena
bahasa dan muatan dan muatannya tidak bisa dilepaskan dari situasi kulturalnya.

Proses pemahaman, penafsiran dan pemaknaan atas sebuah teks selalu
mengasumsikan adanya tiga subjek yang terlibat, yaitu dunia pengarang, dunia teks,
dan dunia pembaca. Oleh karena itu hermeneutika secara inheren menggambarkan
suatu struktur ¢riadic seni interpretasi yaitu 1) tanda (sign) atau pesan (message) atau
teks, 2) perantara atau penafsir, dan 3) audiens. Struktur tiadic ini secara implisit
mengndung permasalahan konseptual pokok hermeneutic, yakni (1) hakekat teks, (2)
cara-cara yang digunakan untuk memahami teks dan (3) bagaimana pemahaman dan

penafsiran ditentukan oleh horizon dari audiens yang menjadi sasaran teks.”’

% MM.Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya. Terj. Musthafa Ali Ya’qub
(Jakarta.Pustaka Firdaus,1995), cet. Ke-2, him.106.

" Musahadi Ham.Op. Cit him.140
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Pengetahuan akan konteks suatu Hadis, tidak bisa menjamin adanya
persamaan para interpreter. Menurut Komaruddin Hidayat, hal ini disebabkan oleh
keadaan hadié yang pada umumnya merupakan penafsiran kontekstual dan
situasional atas ayat-ayat al-Qur’an dalam menanggapi pertanyaan sahabat. Oleh
karena itu, menurutnya pemahaman ulama yang mengetahui sejarah hidup Nabi akan
berbeda dengan yang tidak me:ngetahui.28

Oleh sebab itu, dalam usaha pemahaman Hadi$ yang tepat perlu
dipertimbangkan faktor-faktor dan indikasi-indikasi yang melingkupinya agar dapat
memberikan penjelasan apakah Hadi$ dapat dimaknai secara tekstual ataukah
kontekstual. Pemaknaan HadT$ menjadi sebuah kebutuhan mendesak ketika wacana-
wacana keislaman banyak mengutip literatur-literatur Hadis, yang pada gilirannya
mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku umat Islam sendiri.

Dan pemaknaan terhadap Hadi$ Nabi tentang syetan yang ada diwaktu
shalat, merupakan suatu hal yang sangat urgen karena pada kenyataannya persoalan
syetan semakin marak dibicarakan dan sering muncul dihadapan kita permasalahan-

permasalahan yang terkadang kita katakan sebagai ulah dari syetan.

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan kami pada latar belakang masalah yang ada di atas tentang
Hadis Nabi mengenai syetan diwaktu shalat, bahwa Hadis mengenai masalah tersebut

masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut dan intrepretasi yang lebih tepat untuk

28 K omaruddin Hidayat, op. cit,.hlm135
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dapat lebih memahaminya. Oleh sebab itu, dapat dirumuskan beberapa permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pandangan As-Sunnah mengenai syetan?

2. Bagaimana pemaknaan As-Sunnah berkenaan dengan Syetan pada

waktu shalat apabila kita pahami dalam kehidupan sekarang ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pandangan al-Qur’an dan as-Sunnah tentang syetan?

2. Mengetahui bagaimana pemaknaan al-Qur’an dan as-Sunnah mengenai
syetan yang ada pada waktu shalat

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain

1. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam upaya memahami dan
menggali ajaran Islam menurut al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek
pemahaman terhadap Hadi$ Nabi, terutama yang berkaitan dengan syetan yang ada

pada waktu shalat.

D. Telaah Pustaka.
Perbincangan mengenai syetan bukan sesuatu yang asing bahkan telah
banyak dibicarakan dan dikaji, kita dapat melihat dan menemukan beberapa literatur

yang mengambil topik tentang syetan ini.
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Diantara buku-buku yang telah berbicara mengenai syetan secara umum
antara lain: A4d Dalil Wal Burhan ‘Ala Shar'il Jin Li al-Insan Risalah F1 al-Hukmis
Sihri Wal Kahanaati Karya Tbnu Taimiyah dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz.
Buku ini berbicara tentang keberadaan Jin, tipu daya jin, bersikap terhadap jin, dan
lain-lain. Buku ini telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yaitu Islam Jin dan
Santet yang diterjemahkan oleh Hosen Arjaz Jamad dan Ahmad Musthafa Hadna.

Buku Hiwar Shahafiy Ma’a Jinni al-Muslim karya Muhammad Isa Dawud
juga berbicara tentang alam jin, kehidupan jin, tempat-tempat jin, masuknya jin
kedalam diri manusia. Buku ini juga diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh
Afif Muhammad dan Abdul Adhiem dengan judul Dialog dengan Jin Muslim. Dalam
buku ini Isa Dawud mengungkapkan pengalamannya berdialog dengan J in muslim.

M. Quraish Shihab juga telah menulis buku mengenai keberadaan makhluk-
makhluk yang tidak bisa dipandang dengan mata telanjang, ia telah mengarang buku
"Yang Tersembunyi". Disini ia membicarakan tentang ketersembunyian makhluk
halus yaitu Jin, Syetan, Iblis, serta Malaikat, ia juga telah memperbincangkan
bagaimana pandangan ulama terdahulu mengenai makhluk-makhluk ini.

Disamping itu juga telah banyak buku-buku yang lain yang telah berbicara
tentang keberadaan adanya alam-alam ghaib Yang berhubungan dengan jin dan
syetan secara umum. Diantaranya: //mu Sihir dan Penangkalnya, Tinjauan al-Qur’an
dan al-Hadis dan Ulama;, pengantar Komaruddin Hidayat. Sihir dan Hasut, karya M.
Mutawalli Asy-Sya’rawi. Abdul Khaliq al-Atsar Juga menulis Buku yang berjudul,

Menolak dan Membentengi Diri Dari Sihir.
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Buku-buku di atas-tanpa mengurangi arti pentingnya dalam penelitian ini
belumlah cukup dan memadai, walaupun penulis sendiri mengakui masing-masing
saling melengkapi dalam memberi informasi dan masukan masukan dalam penelitian
ini.

Di samping buku-buku di atas, M. Syuhudi Ismail menulis tentang tata cara
dan metodologi pemaknaan hadis Nabi. Menurutnya, agar dapat dimaknai dengan
tepat, sebuah hadis harus diperhatikan terlebih dahulu bentuk dan hal-hal yang
berkaitan dengannya untuk selanjutnya dapat dipahami apakah sebuah hadis dapat
dimaknai secara tekstual ataukan kontekstual. Uraian ini ditulis dalam bukunya
Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual.

Secara umum buku-buku di atas telah membahas persoalan-persoalan yang
berhubungan dengan permasalahan syetan, hanya saja buku-buku di atas tidak
membahas secara khusus persoalan syetan yang usil seperti yang akan kami bahas di
dalam tulisan ini.

Dari keterangan béberapa buku di atas, dapat diketahui bahwa pembahasan
hadis mengenai syetan dilihat dari segi pemaknaan hadis, khususnya yang berkenaan
dengan syetan pada waktu shalat belum ada. Oleh karena itu, penelitian dalam skripsi

ini lebih menekankan pada aspek pemaknaan sebuah hadis yang tepat.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (l/ibrary research) dengan

menggunakan metode analisis deskriktif, yakni sebuah metode yang bertujuan untuk
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memecahkan permasalahan yang ada pada saat sekarang ini, dengan tehnik-tehnik
deskriptif yaitu penelitian, analisa, dan Klasifikasi.?’

Adapun operasional dalam penelitian ini, penulis akan mencoba menerapkan
metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Langkah-langkah
metodenya:

| Kritik Historis, yaitu dengan menguji otentitas hadis yang akan diteliti
atau dengan kata lain menguji tingkat kesahihan sanad hadis.

2. Kritik Eidetis, yaitu dengan menganalisa hadis melalui kajian
linguistik, mengumpulkan hadis-hadis yang satu tema dan mengadakan generalisasi
atau menangkap makna universal yang terkandung didalam hadis.

3. Kritik praksis, yaitu suatu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis
berbagai realitas yang dihadapi.

Dengan melalui ketiga tahap tersebut diharapkan dapat melahirkan sebuah

pemahaman terhadap HadiS yang lebih hidup, dinamis, dan kreatif.

F. Sistematika Pembahasan.

Untuk memberi arah yang jelas dan tidak memperluas objek penelitian,
maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab Pertama: berisi pendahuluan, yaitu latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan

sistematika pembahasan.

2 Winamo Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah dan Metode, (Bandung : Tarsito,
1982), him.138
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Bab Dua: yaitu berusaha menjelaskan syetan dalam pandangan al-Qur’an
dan as-Sunnah

Bab Tiga : yaitu berisi kajian kesahihan sanad hadis dan analisis isi serta
tinjauan redaksional hadis-hadis. Didalamnya juga mencakup redaksi hadis-hadis
yang satu tema dan pemaknaan ulama terdahulu.

Bab Empat : yaitu Mengungkapkan generalisasi dari Hadi$ Nabi tentang
Syetan Diwaktu shalat.

Bab Lima : yaitu merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

Saran-saran



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembahasan hadis Nabi tentang syetan yang mengganggu di waktu shalat
dengan menggunakan metode pemaknaan hadis memberikan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pesan yang bisa diambil dari hadis Nabi mengenai syetan di waktu shalat
adalah adanya anjuran untuk benar-benar menjaga shalat kita supaya jangan
sampai mengingat-ingat hal-hal lain didalam shalat, karena hal itu bisa
mengakibatkan shalat kita kacau. Dan se;telah kita melihat definisi tentang
makna syetan, dan melihat metode-metode syetan dalam menyesatkan
manusia. Maka kami menyimpulkan bahwa banyak sekali cara yang
digunakan oleh syetan untuk membuat manusia jauh dari Allah SWT, lupa
merupakan sifat manusia yang kadang dijadikan tempat menggodanya syetan
yang paling subur, disadari atau tidak hal itu telah mengakibatkan manusia
bukan saja tidak khusyu' dalam shalatnya bahkan juga melupakan shalatnya.
Hal yang paling penting kita sadari adalah syetan menggerakkan hati kita dan
pikiran kita dari tempat yang tersembunyi, dan jalan untuk
menghilangkannya adalah dengan memohon perlindungan Allah.

2. Pemaknaan hadis Nabi tentang syetan yang menganggu di waktu shalat atau
yang membuat lupa di dalam shalat apabila dipahami dengan metode

pemaknaan hadis dalam realitas konkrit dalam kehidupan saat ini



84

mengandung pesan bahwa godaan syetan dalam beribadah akan terus
berlangsung dan terjadi disekitar kita. Syetan sebenarnya terdiri dari
golongan jin dan manusia, tetapi langkah-langkah syetan dalam menggoda
anak Adam sangatlah banyak. Dan kebanyakan manusia tidak mengetahui
bahwa sebenarnya ia telah masuk kedalam perangkap syetan ini. Ungkapan
hadis Nabi tersebut mengandung makna yang lebih dalam yakni peringatan
untuk benar-benar menjaga shalat kita, agar tercapailah shalat yang khusu’.
Adapun problematika lupa, hal itu sangatlah manusiawi. Baik hadis Nabi
maupun teori-teori psikologi mengungkapkan bahwa ingatan manusia sangat
terbatas. Oleh karena itu, hadis Nabi diatas mengingatkan kita agar benar-
benar menjaga keadaan shalat kita. Dan apabila hal tersebut terlanjur terjadi,

maka hadis tersebut bisa dijadikan rujukan.

B. Saran-saran
Dari sekelumit uraian di atas, penulis merumuskan beberapa saran yang
diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif :

1. Kajian tentang hadis, khususnya ma'anil hadis sudah seharusnya lebih ramai
lagi diadakan mengingat problematika umat saat ini yang semakin banyak
dan bervariasi, yang tidak semua problem itu bisa dijawab oleh ayat-ayat al-
Quran. Karenanya, guna tidak terjadi kevakuman hukum atau tidak
ditemukannya pesan inti dari hadis Nabi, dipelukan kajian yang mendalam

tentang ma'anil hadis dalam berbagai masalah atau problem.
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2. Pembahasan seputar syetan yang mengganggu di waktu shalat seharusnya
juga diangkat dalam pembahasan intelektual dan ilmiah guna menghindari
kesalahpahaman seputar syetan yang ada pada pada waktu shalat yang
nantinya akan berakibat kurang baik bagi para mushallin pada khususnya dan
bagi umat Islam pada umumnya
Demikian skripsi ini kami buat, penulis yakin masih banyak kekurangan

yang terdapat didalamnya, karena itu diharapkan ada masukan-masukan yang
nantinya dapat menyempurnakan skrifsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para

pemerhati hadis serta bagi umat Islam pada umumnya. Allahu a ‘lam bi al-sawab.
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